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Abstrak 

Pengelolaan uang di tingkat Rukun Tetangga (RT) perlu dicatat dengan baik agar penggunaan dana warga 

dapat dipertanggungjawabkan secara jujur dan terbuka. Namun, masih banyak pengurus RT yang belum 

menerapkan sistem pencatatan keuangan yang teratur karena kurangnya pemahaman tentang cara membuat 

laporan keuangan sederhana. Kegiatan pengabdian ini bertujuan membantu pengurus RT memahami dan 

menguasai cara membuat laporan keuangan yang sederhana dengan cara memberikan sosialisasi. Metode 

yang digunakan meliputi penyampaian materi, diskusi, dan latihan dalam menyusun laporan keuangan RT 

sederhana. Hasil dari kegiatan tersebut menunjukkan bahwa penyampaian informasi tersebut membantu para 

peserta lebih memahami betapa pentingnya untuk mencatat pengeluaran dan pemasukan secara rutin. Selain 

itu, peserta juga bisa memahami format laporan keuangan sederhana yang mudah diterapkan dalam 

mengurus dana RT. Kegiatan ini diharapkan bisa membantu mengurangi penyalahgunaan dana masyarakat 

dan meningkatkan kejelasan serta tanggung jawab dalam pengelolaannya. 

Kata kunci: Sosialisasi, Laporan Keuangan, Transparansi, Akuntabilitas 

 
Abstract 

Good financial management at the RT level needs proper record-keeping so that the use of community 

funds can be accounted for in a transparent way. However, many RT coordinators still haven't implemented 

a structured financial record-keeping system because they lack understanding of how to prepare simple 

financial reports. This community service activity aims to improve the understanding and ability of RT 

coordinators to prepare simple financial reports through a socialization session. The method used includes 

giving material presentations, discussions, and practical sessions on preparing simple RT financial 

reports. The results of the activity show that the awareness campaign helped participants better understand 

the importance of keeping track of income and expenses regularly. In addition, participants are also able 

to understand the format of simple financial reports that are easy to apply in managing the RT funds. This 

activity is expected to help increase transparency and accountability in the management of community 

funds. 

Keywords: Socialization, Financial Report, Transparency, Accountability. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan dana masyarakat pada tingkat RT memerlukan sistem administrasi yang baik 

agar penggunaan dana dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh warga. Dana RT umumnya 

berasal dari iuran warga, bantuan sosial, dan sumber pendanaan lainnya yang digunakan untuk 

mendukung berbagai kegiatan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan pencatatan keuangan yang 

sederhana namun sistematis. Menurut  RTPintar (2020), laporan keuangan RT merupakan bentuk 

pertanggungjawaban pengurus yang memuat informasi mengenai penerimaan, pengeluaran, dan 

saldo kas lingkungan RT. 

Laporan keuangan sederhana merupakan bentuk pencatatan yang memuat informasi 

mengenai penerimaan, pengeluaran, dan saldo kas yang dimiliki RT. Keberadaan laporan tersebut 

dapat membantu pengurus RT dalam mengelola dana secara lebih teratur dan mempermudah 

penyampaian informasi kepada masyarakat. Selain itu, laporan keuangan yang disusun secara rutin 

dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana masyarakat (Setyawati, 
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2020).  

Permasalahan yang sering terjadi dalam pengelolaan dana RT adalah belum adanya 

pencatatan yang rutin dan terstruktur. Sebagian pengurus RT masih menggunakan pencatatan 

sederhana tanpa format yang jelas sehingga berpotensi menimbulkan kesalahpahaman dalam 

penggunaan dana. Liana dan Kisanto (2023) menyatakan bahwa akuntabilitas dalam pengelolaan 

dana operasional RT sangat penting agar dana masyarakat dapat dikelola secara efektif, efisien, 

dan transparan.  Oleh karena itu, diperlukan kegiatan sosialisasi penyusunan laporan keuangan RT 

sederhana agar pengurus memiliki pemahaman mengenai pentingnya transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan. 

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan memberikan pemahaman kepada pengurus RT mengenai 

cara menyusun laporan keuangan sederhana yang mudah diterapkan dalam kegiatan administrasi 

sehari-hari. Selain meningkatkan kemampuan administrasi pengurus RT, kegiatan ini juga 

diharapkan mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana lingkungan 

melalui penyajian laporan keuangan yang terbuka, jelas, dan mudah dipahami oleh seluruh warga 

(Shonhadji et al., 2024). 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan metode sosialisasi 

dan pendampingan kepada pengurus RT terkait penyusunan laporan keuangan sederhana. Metode 

ini dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh pemahaman secara teori, tetapi juga mampu 

mempraktikkan secara langsung proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan RT. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut. 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan, tim pelaksana terlebih dahulu menyiapkan materi sosialisasi 

mengenai pentingnya laporan keuangan RT sederhana dalam mendukung transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan dana masyarakat. Materi yang disusun mencakup 

pengertian laporan keuangan sederhana, manfaat pencatatan keuangan bagi pengurus RT, 

serta tata cara pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas secara sistematis. Selain itu, 

tim juga menyiapkan contoh format pencatatan kas sederhana yang mudah dipahami dan 

diterapkan oleh pengurus RT dalam kegiatan administrasi sehari-hari. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan memberikan sosialisasi kepada peserta mengenai 

pentingnya penyusunan laporan keuangan RT sebagai bentuk pertanggungjawaban 

kepada masyarakat. Dalam kegiatan ini, peserta diberikan penjelasan mengenai 

komponen laporan keuangan sederhana yang terdiri dari pencatatan pemasukan, 

pengeluaran, dan saldo kas. Selain penyampaian materi, kegiatan juga disertai dengan 

sesi diskusi mengenai berbagai permasalahan yang sering terjadi dalam pengelolaan dana 

RT, seperti pencatatan yang belum teratur dan kurangnya transparansi dalam 

penyampaian informasi keuangan kepada warga. 

3. Tahap Praktik 

Pada tahap praktik, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan simulasi pencatatan 

transaksi keuangan RT berupa pemasukan dan pengeluaran kas. Kegiatan praktik 

dilakukan menggunakan contoh kasus sederhana agar peserta dapat memahami cara 

mencatat transaksi secara benar dan sistematis. Selanjutnya, peserta diminta menyusun 
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laporan keuangan sederhana berdasarkan format yang telah diberikan sebelumnya. 

Melalui kegiatan ini, peserta diharapkan mampu menerapkan penyusunan laporan 

keuangan secara mandiri dalam pengelolaan administrasi RT. 

4. Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta terhadap materi 

yang telah disampaikan selama kegiatan sosialisasi dan praktik. Evaluasi dilakukan 

melalui sesi tanya jawab dan diskusi antara tim pelaksana dengan peserta mengenai 

proses penyusunan laporan keuangan sederhana. Selain itu, tim juga melakukan 

peninjauan terhadap hasil praktik yang telah dibuat oleh peserta untuk memastikan bahwa 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran kas telah dilakukan dengan benar. Tahap evaluasi 

ini diharapkan dapat membantu peserta memahami pentingnya penyusunan laporan 

keuangan yang transparan dan akuntabel dalam pengelolaan dana RT. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Sosialisasi Laporan Keuangan RT Sederhana 

Kegiatan sosialisasi laporan keuangan RT sederhana dilaksanakan dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman pengurus RT mengenai pentingnya pencatatan keuangan dalam 

pengelolaan dana masyarakat. Kegiatan ini diikuti oleh pengurus RT dan beberapa perwakilan 

warga yang memiliki peran dalam pengelolaan administrasi lingkungan. Sosialisasi dilakukan 

melalui penyampaian materi, diskusi, dan praktik penyusunan laporan keuangan sederhana agar 

peserta dapat memahami secara langsung proses pencatatan keuangan yang baik dan benar. 

Materi yang diberikan meliputi pengertian laporan keuangan RT, manfaat laporan keuangan 

bagi pengelolaan dana masyarakat, serta langkah-langkah penyusunan laporan keuangan 

sederhana. Dalam penyampaian materi (Gambar 1), peserta dijelaskan bahwa laporan keuangan 

merupakan bentuk pertanggungjawaban pengurus RT kepada masyarakat atas penggunaan dana 

yang berasal dari iuran warga, bantuan sosial, maupun sumber pendanaan lainnya. Selain itu, 

peserta juga diberikan pemahaman mengenai pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan dana lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi 

 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang cukup tinggi. Hal ini 

terlihat dari banyaknya peserta yang aktif bertanya dan berdiskusi mengenai kendala yang sering 

dihadapi dalam pengelolaan dana RT. Sebagian besar peserta mengungkapkan bahwa pencatatan 

keuangan sebelumnya masih dilakukan secara sederhana tanpa format yang jelas dan belum 

disusun secara rutin. Kondisi tersebut menyebabkan informasi mengenai penggunaan dana sering 
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kali kurang terdokumentasi dengan baik sehingga berpotensi menimbulkan kesalahpahaman di 

lingkungan masyarakat. 

Melalui kegiatan sosialisasi ini, peserta mulai memahami bahwa pencatatan keuangan yang 

teratur dapat membantu pengurus RT dalam mengelola dana secara lebih tertib dan memudahkan 

penyampaian informasi kepada masyarakat. Selain itu, peserta juga menyadari bahwa laporan 

keuangan sederhana dapat dibuat dengan format yang mudah dipahami tanpa harus menggunakan 

sistem akuntansi yang rumit. 

 

Pentingnya Laporan Keuangan RT Sederhana 

Laporan keuangan RT sederhana memiliki peran penting dalam mendukung pengelolaan 

dana masyarakat agar lebih transparan, tertib, dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam kegiatan 

sosialisasi dijelaskan bahwa laporan keuangan tidak hanya berfungsi sebagai catatan pemasukan 

dan pengeluaran dana, tetapi juga sebagai alat pengawasan dan bentuk keterbukaan informasi 

kepada masyarakat. 

Salah satu manfaat utama laporan keuangan RT adalah meningkatkan transparansi 

penggunaan dana. Dengan adanya pencatatan yang jelas, masyarakat dapat mengetahui sumber 

penerimaan dana dan penggunaan dana untuk berbagai kegiatan lingkungan. Transparansi ini 

penting untuk mencegah munculnya kecurigaan atau kesalahpahaman mengenai pengelolaan dana 

RT. 

Selain itu, laporan keuangan juga memudahkan pengawasan terhadap kondisi keuangan RT. 

Pengurus dapat mengetahui jumlah saldo kas yang tersedia dan menyesuaikan pengeluaran sesuai 

kebutuhan lingkungan. Pencatatan yang dilakukan secara rutin juga membantu mengurangi risiko 

kesalahan pencatatan maupun kehilangan data transaksi keuangan. 

Keberadaan laporan keuangan yang jelas dan terbuka turut meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap pengurus RT. Warga akan merasa lebih yakin bahwa dana yang mereka 

berikan melalui iuran digunakan sesuai kebutuhan lingkungan dan dikelola secara bertanggung 

jawab. Kepercayaan masyarakat ini sangat penting untuk mendukung partisipasi warga dalam 

berbagai kegiatan sosial dan pembangunan lingkungan. 

Laporan keuangan juga membantu pengurus RT dalam merencanakan kegiatan di masa 

mendatang. Dengan mengetahui kondisi kas RT secara jelas, pengurus dapat menentukan prioritas 

kegiatan yang akan dilaksanakan dan menyesuaikannya dengan kemampuan keuangan yang 

dimiliki. Oleh karena itu, laporan keuangan sederhana menjadi salah satu bentuk administrasi 

penting dalam mendukung tata kelola lingkungan yang baik. 

 

Penyusunan Laporan Keuangan RT 

Penyusunan laporan keuangan RT adalah langkah penting untuk memastikan pengelolaan 

dana masyarakat menjadi lebih transparan dan bertanggung jawab. Laporan keuangan RT 

biasanya dibuat dengan cara yang mudah, yaitu dengan mencatat semua uang masuk dan uang 

keluar selama waktu tertentu. Proses membuat laporan keuangan dimulai dengan mencatat semua 

transaksi ke dalam buku kas. Setiap transaksi ditulis dengan tanggal, penjelasan, jumlah uang 

masuk, jumlah uang keluar, dan jumlah saldo terakhir. Data laporan keuangan seperti pada Tabel 

1. 

Melalui laporan tersebut, warga bisa tahu berapa uang yang diterima dan bagaimana uang 

itu digunakan. Penyusunan laporan secara berkala membantu ketua RT dalam mengawasi 
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pengeluaran dana dan memberikan informasi yang mudah dipahami kepada warga. 

 

Tabel 1. Laporan Keuangan Sederhana RT 

Tanggal Keterangan Pemasukan (Rp) Pengeluaran (Rp) Total 

  Saldo Tahun 2023     3.197.500 

01/01/2024 Kas  340.000   3.537.500 

09/02/2024 Kas 130.000   3.667.500 

05/03/2024 Kas 120.000   3.787.500 

  BPNT 255.000   4.042.500 

  Iuran Musholla   100.000 3.942.500 

20/03/2024 Kepentingan RT   300.000 3.642.500 

11/05/2024 Kas 220.000   3.862.500 

  BPNT 300.000   4.162.500 

10/06/2024 Kas 200.000   4.362.500 

12/07/2024 Kas  240.000   4.602.500 

  Fotokopi   24.500 4.578.000 

20/07/2024 Beli Bendera   1.075.000 3.503.000 

14/08/2024 BPNT  450.000   3.953.000 

15/08/2024 Tumpeng   1.000.000 2.953.000 

15/08/2024 Sewa Seragam Karnaval   440.000 2.513.000 

  Cetak Banner   98.000 2.415.000 

  Konsumsi   640.000 1.775.000 

14/09/2024 Kas 120.000   1.895.000 

09/10/2024 Kas 200.000   2.095.000 

10/11/2024 Kas 90.000   2.185.000 

10/12/2024 Kas 100.000   2.285.000 

  Kas 90.000   2.375.000 

  BPNT 750.000   3.125.000 

  Saldo Tahun 2024     3.125.000 

10/01/2025 Kas 140.000   3.265.000 

21/01/2025 Beli Lampu   70.000 3.195.000 

  Biaya Foging   100.000 3.095.000 

  BPNT 950.000   4.045.000 

18/03/2025 Keperluan RT   300.000 3.745.000 

22/03/2025 BLT 75.000   3.820.000 

11/04/2025 Kas 210.000   4.030.000 

    10.000   4.040.000 

11/05/2025 Kas 50.000   4.090.000 

10/06/2025 Kas 90.000   4.180.000 

18/06/2025 BPNT 658.000   4.838.000 

11/07/2025 Kas 200.000   5.038.000 

10/09/2025 Kas 60.000   5.098.000 

19/09/2025 BPNT 3 Bulan 650.000   5.748.000 

26/09/2025 BLT DD 50.000   5.798.000 

10/10/2026 Kas 90.000   5.888.000 

10/11/2026 Kas 100.000   5.988.000 

  BPNT 834.000   6.822.000 

19/11/2026 Dana Kematian   300.000 6.522.000 
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10/01/2026 Sisa Arisan 170.000   6.692.000 

10/02/2026 Sisa Arisan 100.000   6.792.000 

      20.000 6.772.000 

12/02/2026 Dana Kematian   150.000 6.622.000 

14/04/2026 Kas 220.000   6.842.000 

  Saldo Akhir     6.842.000 

 

Dampak Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi laporan keuangan RT sederhana memberikan dampak positif bagi 

pengurus RT maupun masyarakat lingkungan sekitar. Salah satu dampak utama yang dirasakan 

adalah meningkatnya pemahaman pengurus RT mengenai pentingnya penyusunan laporan 

keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat. 

Selain itu, kegiatan ini membantu pengurus RT dalam menyusun laporan keuangan yang 

lebih rapi dan terstruktur. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar peserta masih 

melakukan pencatatan secara sederhana tanpa format yang jelas. Setelah mengikuti sosialisasi dan 

praktik, peserta mulai memahami cara menyusun laporan keuangan yang lebih sistematis dan 

mudah dipahami. 

Dampak lain yang terlihat adalah meningkatnya transparansi dalam pengelolaan dana 

masyarakat. Pengurus RT menjadi lebih terbuka dalam menyampaikan informasi mengenai 

pemasukan dan pengeluaran dana kepada warga. Hal ini dapat membantu menciptakan hubungan 

yang lebih baik antara pengurus dan masyarakat karena adanya keterbukaan informasi keuangan. 

Kegiatan sosialisasi juga berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pengurus RT. Dengan adanya laporan keuangan yang jelas dan tersusun secara rutin, 

masyarakat merasa lebih yakin bahwa dana yang dikelola digunakan sesuai kebutuhan lingkungan. 

Kepercayaan tersebut diharapkan dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam mendukung 

kegiatan RT, baik melalui pembayaran iuran maupun keterlibatan dalam kegiatan sosial 

lingkungan. 

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi laporan keuangan RT sederhana memberikan 

manfaat yang positif dalam meningkatkan kemampuan administrasi pengurus RT, mendukung 

transparansi pengelolaan dana masyarakat, serta menciptakan tata kelola keuangan lingkungan 

yang lebih baik dan akuntabel. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan sosialisasi penyusunan laporan keuangan RT sederhana memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan pemahaman pengurus RT mengenai pentingnya pencatatan keuangan 

yang teratur, transparan, dan akuntabel. Melalui penyampaian materi, diskusi, serta praktik 

penyusunan laporan keuangan, peserta mampu memahami cara mencatat pemasukan dan 

pengeluaran secara sistematis. Penerapan laporan keuangan sederhana dapat membantu pengurus 

RT dalam mengelola dana masyarakat dengan lebih tertib, memudahkan pengawasan keuangan, 

serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana lingkungan. Selain itu, 

kegiatan ini juga mendukung terciptanya tata kelola administrasi RT yang lebih baik melalui 

keterbukaan informasi keuangan kepada warga. 

Disarankan agar pengurus RT menerapkan pencatatan keuangan secara rutin dan konsisten 
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menggunakan format laporan yang sederhana serta mudah dipahami. Selain itu, perlu dilakukan 

pendampingan atau pelatihan lanjutan mengenai pengelolaan administrasi keuangan agar 

kemampuan pengurus RT dapat terus meningkat. Penggunaan media digital atau aplikasi 

pencatatan keuangan sederhana juga dapat dipertimbangkan untuk mempermudah proses 

pencatatan dan penyimpanan data. Di samping itu, keterbukaan dalam penyampaian laporan 

keuangan kepada masyarakat perlu terus ditingkatkan agar transparansi, akuntabilitas, dan 

kepercayaan warga terhadap pengelolaan dana RT dapat terjaga dengan baik. 
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